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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Masih banyaknya masyarakat yang belum menjalankan program 

Keluarga Berencana karena sebagian besar bayi dengan BBLR 

dilahirkan oleh ibu yang belum atau tidak layak hamil yaitu ibu 

dengan usia yang terlalu muda atau terlalu tua serta paritas lebih dari 

3.  Berdasarkan penelitian ini mengenai hubungan usia ibu dan 

paritas ibu dengan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) yang telah 

dilakukan di RSUD Waikabubak, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Masih tingginya angka kejadian bayi berat lahir rendah 

periode 1 Januari – 31 Desember 2016 adalah 177 kasus 

(25,9%)   dari 684 sampel. 

2. Masih tingginya kasus bayi dengan BBLR dilahirkan oleh 

ibu dengan usia beresiko yaitu sebanyak 61 kasus (43,6%). 

3. Masih tingginya kasus bayi dengan BBLR dilahirkan oleh 

ibu dengan paritas beresiko yaitu sebanyak 133 (33,1%) 

kasus. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu  dengan 

kejadian BBLR dengan p=0,000 (p<0,05) dan nilai 

koefisien korelasi yang rendah yaitu sebesar 0,201. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara paritas ibu  

dengan kejadian BBLR dengan p=0,000  (p<0,05) dan nilai 

koefisien korelasi yang sangat rendah yaitu sebesar 0,193. 
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     Sehingga kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah tidak 

disangkal bahwa usia ibu dan paritas ibu beresiko mempengaruhi 

BBLR dan ada kemungkinan adanya faktor lain diluar usia ibu dan 

paritas yang mempengaruhi BBLR. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Rumah Sakit  

1.    Diharapkan rumah sakit dapat memperbaiki dan melengkapi 

data (usia ibu, paritas dan berat badan bayi) dalam rekam medis 

ibu yang tidak sesuai, serta melengkapi rekam medis yang tidak 

tersedia. 

2.    Diharapkan juga dapat meningkatkan pelayanan kesehatan, 

selain itu tenaga medis dapat melakukan tindakan promotif dan 

preventif seperti penyuluhan, maupun konsultasi yang 

mendalam kepada ibu yang hamil dengan usia beresiko atau 

paritas beresiko.  

3.  Dapat lebih digiatkan penyuluhan tentang program Keluarga 

Berencana (KB) sehingga dapat mengurangi ibu yang 

hamil/melahirkan dengan paritas beresiko dan usia beresiko. 

7.2.2 Bagi Masyarakat atau Ibu Hamil 

1.    Diharapkan masyarakat dapat menjalankan program Keluarga 

Berencana. 

2.    Diharapkan ibu hamil dengan usia beresiko dan paritas beresiko 

maupun yang tidak beresiko rajin dan sering memeriksakan 

kehamilannya di sarana pelayanan kesehatan agar dapat 

mencegah atau mengurangi kelahiran bayi dengan BBLR. 
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7.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

1. Diharapkan dapat menambah referensi di Fakultas Kedokteran 

Widya Mandala Surabaya pada bidang Obstetri dan Ginekologi.  

2. Selain itu dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk 

melakukan penelitian lanjutan mengenai usia ibu dan paritas ibu 

dengan BBLR dengan lokasi, desain penelitain, dan jumlah 

sampel yang berbeda. Pada penelitian lanjutan dapat 

mendambahkan faktor lain selain usia ibu dan paritas.  
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